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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Dunia pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam
 kehidupan manusia. Manusia yang selalu diiringi pendidikan,
 kehidupannya akan selalu berkembang ke arah yang lebih baik. Tidak ada
 zaman yang tidak berkembang, tidak ada kehidupan manusia yang tidak
 bergerak, dan tidak ada manusia pun yang hidup dalam stagnasi
 peradaban. Dan, semuanya itu bermuara pada pendidikan, karena
 pendidikan adalah pencetak peradaban manusia.
 Satata dan Suswandari menyatakan bahwa sebagai makhluk
 sosial, manusia selalu berhubungan dan berkomunikasi dengan
 manusia lain. Media komunikasi paling efektif yang dipakainya
 adalah bahasa. Dengan menggunakan bahasa, mereka bisa
 menyatakan maksud, ide, pikiran, dan gagasannya. Di sisi lain,
 maksud, ide, pikiran dan gagasan tersebut agar terpahami dengan
 tepat makna oleh manusia lain.1
 Dengan media bahasa kita dapat berkomunikasi dengan semua
 manusia dari berbagai penjuru dunia. Di sisi lain kita juga bisa melihat
 betapa pentingnya bahasa sebagai media komunikasi. Tidak ada satu
 kegiatan pun dalam kehidupan manusia yang tidak membutuhkan bahasa
 sebagai alat komunikasi.
 1 Satata dan Suswandari. Bahasa Indonesia Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian.
 (Jakarta:Mitra Wacana Media, 2012), hlm 3.
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 Sebagai alat komunikasi, bahasa mempunyai empat komponen,
 yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
 membaca, dan keterampilan menulis. Setiap keterampilan memiliki
 hubungan yang sangat erat dengan keterampilan yang lainnya.
 Yanti, dkk menyatakan bahwa keterampilan menyimak
 merupakan kegiatan yang paling awal dilakukan oleh anak manusia
 bila dilihat dari proses pemerolehan bahasa. Sebelum anak dapat
 melakukan berbicara, membaca, apalagi menulis, kegiatan
 menyimaklah yang pertama kali dilakukan. Secara berturut-turut
 memperoleh keterampilan bahasa itu pada umumnya dimulai dari
 menyimak, berbicara, membaca, dan terakhir menulis.2
 Menyimak merupakan tingkatan mendengar yang paling tinggi
 karena selain mendengarkan, dalam menyimak juga dibutuhkan unsur
 pemahaman. Selain mendengarkan materi yang disampaikan, dalam
 kegiatan menyimak siswa juga harus memahami materi yang disampaikan
 dengan bai. Oleh sebab itu, perlu diadakan pengajaran yang
 memungkinkan siswa dapat menyimak segala materi yang dikupas dalam
 pelajaran, khususnya bahasa Indonesia.
 Menurut Akhaida dalam Yanti, dkk. Kata menyimak dalam
 bahasa Indonesia memiliki kemiripan makna dengan mendengar
 dan mendengarkan. Oleh karena itu, ketiga istilah tersebut sering
 menimbulkan kesalahan pemahaman, bahkan tidak jarang dianggap
 sama sehingga digunakan secara bergantian.3
 2 Yanti,dkk. Pendidikan Keterampilan Berbahasa Indonesia. (Jakarta:UHAMKA, 2010), hlm
 68. 3 Ibid.

Page 3
                        

3
 Menyimak memiliki kandungan makna yang lebih spesifik bila
 dibandingkan dengan istilah mendengar dan mendengarkan. Kegiatan
 menyimak dilakukan seseorang dengan bunyi bahasa sebagai sasarannya,
 sedangkan mendengar dan mendengarkan sasarannya bisa berupa bunyi
 apa saja. Kegiatan menyimak juga dilakukan dengan sengaja, atau
 terencana, dan ada usaha untuk memahami atau menikmati apa yang
 disimaknya.4
 Peran penting penguasaan kemampuan menyimak sangat tampak
 di lingkungan sekolah. Siswa mempergunakan sebagian besar waktunya
 untuk menyimak pelajaran yang disampaikan guru. Keberhasilan siswa
 dalam memahami serta menguasai pelajaran diawali oleh kemampuan
 menyimak yang baik. Berdasarkan hal–hal tersebut kemampuan
 menyimak perlu dikuasai secara baik.
 Pembelajaran menyimak masih kurang mendapat perhatian dan
 seringkali diremehkan oleh siswa maupun guru. Mereka beranggapan
 bahwa semua orang yang normal pasti dapat menyimak dan kemampuan
 menyimak akan dikuasai oleh siswa secara otomatis. Pandangan seperti ini
 seharusnya dihilangkan. Kemampuan menyimak untuk memperoleh
 pemahaman terhadap wacana lisan tidak akan terbentuk secara otomatis
 atau hanya dengan perintah untuk mendengarkan saja
 Dalam kenyataan yang terjadi di kelas, guru menghadapi siswa
 yang sulit memahami materi pelajaran yang sudah dijelaskan. Salah satu
 4 Yanti,dkk. Pendidikan Keterampilan Berbahasa Indonesia. (Jakarta:UHAMKA, 2010), hlm
 70-71.
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 faktor yang diindikasikan menjadi penyebabnya adalah sebagian siswa
 didik masih mengalami kesulitan dalam menyimak.
 Demikian pula yang terjadi di SD Negeri Rorotan 03 Pagi Jakarta.
 Untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 4, maka sedini
 mungkin diperlukan upaya-upaya yang harus dilakukan agar para siswa
 mulai bisa meningkatkan kemampuan menyimak tersebut dengan baik.
 Sehingga pada akhirnya para siswa tidak akan merasa kesulitan dalam
 memahami setiap materi pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya.
 Baik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran
 lainnya.
 Usaha untuk meningkatkan kemampuan menyimak memerlukan
 metode yang efektif, efisien, dan juga menyenangkan bagi para siswa.
 Mengingat pelajaran Bahasa Indonesia biasanya disepelakan oleh para
 siswa karena membosankan. Maka dibutuhkan inovasi pembelajaran agar
 para siswa menjadi bersemangat, mempunyai motivasi untuk belajar, dan
 antusias menyambut pelajaran di sekolah. Jika mereka senang saat
 memasuki kelas, maka mereka pasti akan mudah dalam mengikuti mata
 pelajaran.
 Penggunaan permainan Kuda Bisik dalam upaya meningkatkan
 keterampilan menyimak diharapkan dapat menjadikan siswa bersemangat,
 antusias, dan berbahagia dalam mengikuti pelajaran di kelas. Dengan
 begitu, mereka bisa mendapatkan pengetahuan dengan baik serta
 mengikuti pembelajaran dengan nyaman.
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 Dengan demikian diharapkan penggunaan permainan kuda bisik
 diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa kelas IV
 SDN Rorotan 03 Pagi Jakarta.
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
 permasalahan yang muncul antara lain:
 1. Mengapa siswa mengalami kesulitan menyimak?
 2. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menyimak?
 3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan permainan kuda berbisik
 terhadap kemampuan menyimak siswa?
 4. Bagaimana penerapan permainan kuda berbisik dalam meningkatkan
 keterampilan menyimak siswa?
 C. Pembatasan Masalah
 Melihat luasnya permasalahan yang muncul dilapangan dan agar
 penelitian lebih efektif dan efisien, maka perlu adanya pembatasan
 masalah. Sehingga dapat diperoleh data yang akurat dan masalah yang
 dirumuskan dapat dipecahkan. Peneliti dalam penelitian ini membatasi
 masalah pada “ Apakah terdapat pengaruh penggunaan permainan kuda
 berbisik dalam meningkatkan kemampuan menyimak siswa kelas IV
 Sekolah Dasar.”
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 D. Perumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah
 yang diuraikan, maka perumusan masalah yang diteliti adalah “Bagaimana
 pengaruh penggunaan permainan kuda berbisik dalam meningkatkan
 keterampilan menyimak siswa kelas IV SDN Rorotan 03 Pagi Jakarta.”
 E. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah permainan kuda
 bisik dapat meningkatkan keterampilan menyimak pada siswa kelas IV
 SDN Rorotan 03 Pagi Jakarta.
 F. Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis dan praktis.
 1. Secara Teoritis
 Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap bagaimana
 permainan kuda bisik mampu meningkatkan keterampilan menyimak
 dalam pembelajaran.
 2. Secara Praktis
 a. Bagi Siswa
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
 keterampilan menyimak siswa melalui permainan kuda bisik.
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 b. Bagi Guru
 Penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai acuan
 dalam memberikan pengetahuan dan wawasan bagi siswa dengan
 menggunakan permainan kuda bisik dalam meningkatkan
 keterampilan menyimak siswa sekolah dasar. Selain itu untuk
 memberikan variasi dalam pengajaran menggunakan macam-
 macam permainan.
 c. Bagi Peneliti
 Penelitian ini dapat menjadi sebuah proses pembelajaran
 bagi peneliti, sehingga pada masa yang akan dating peneliti mampu
 membuat kembali penelitian yang lebih baik lagi.
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 BAB II
 KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS
 PENELITIAN
 A. Kajian Teori
 1. Hakikat Keterampilan Menyimak
 a. Hakikat Keterampilan
 Keterampilan diterjemahkan dari istilah skill yang dalam
 dunia olahraga ditandai dengan adanya aktivitas fisik yang bukan
 saja melibatkan otot-otot besar, melainkan juga melibatkan otot-
 otot halus dalam melakukan gerakan.
 Kamus Lengkap Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa
 keterampilan asal kata dari “terampil” yang bermakna cakap dalam
 menyelesaikan tugas; mampu dan cekatan, sedang pengertian
 keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.
 Keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan tugas
 secara fisik dan mental. Misalnya, sastrawan memiliki pengetahuan
 dan kemampuan menciptakan karya sastra.
 Sehingga pada hakikatnya, keterampilan adalah
 kemampuan dan kecakapan untuk menyelesaikan tugas secara fisik
 maupun mental. Dalam konteks ini tentunya keterampilan yang
 tidak hanya dari segi otot, tetapi juga otak.
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 b. Hakikat Menyimak
 Tarigan dalam Prima, dkk menyatakan bahwa hakikat
 menyimak adalah mendengarkan dan memahami atau menikmati
 apa yang disimaknya.5
 Menurut Subana dalam bukunya, menyimak adalah
 mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian,
 interpretasi, serta apresiasi untuk memperoleh informasi secara
 lisan.6
 Tarigan menyatakan bahwa menyimak adalah suatu proses
 yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa,
 mengidentifikasi menginterpretasi, menilai, dan mereaksi atas
 makna yang terkandung di dalamnya.
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
 menyimak adalah mendengarkan (memperhatikan) baik-baik apa
 yang diucapkan atau dibaca orang.
 Berdasarkan Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
 menyimak adalah kegiatan mendengarkan bunyi bahasa yang
 dilakukan dengan sengaja, dengan penuh pemahaman dan
 perhatian, untuk memperoleh informasi.
 5 Yanti,dkk. Pendidikan Keterampilan Berbahasa Indonesia. (Jakarta:UHAMKA, 2010), hlm
 71. 6 M. Subana. Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia. (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
 hlm 213.
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 c. Hakikat Keterampilan Menyimak
 Keterampilan adalah kemampuan dan kecakapan untuk
 menyelesaikan tugas secara fisik maupun mental. Dalam konteks
 ini tentunya keterampilan yang tidak hanya dari segi otot, tetapi
 juga otak.
 Menyimak adalah kegiatan mendengarkan bunyi bahasa
 yang dilakukan dengan sengaja, dengan penuh pemahaman dan
 perhatian, untuk memperoleh informasi.
 Kegiatan menyimak mencakup mendengar, mendengarkan,
 dan disertai usaha untuk memahami bahan simakan. Oleh karena
 itu dalam kegiatan menyimak ada unsur kesengajaan, perhatian,
 dan pemahaman, yang merupakan unsur utama dalam setiap
 peristiwa menyimak.
 Menyimak itu sebenarnya bersifat abstrak, tak terlihat. Oleh
 karena itu, wajar apabila dikatakan bahwa menyimak merupakan
 suatu proses komunikasi yang misterius. Karena kegiatan ini
 bersifat internal, terjadi dalam diri seseorang. Hanya dia yang tahu
 pasti apakah dirinya benar-benar menyimak atau tidak.7
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan
 menyimak adalah kecakapan untuk memperoleh dan memahami
 informasi yang diterimanya melalui bunyi bahasa yang dilisankan.
 7 Hartati, dkk. Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Rendah. (Bandung: UPI
 Press, 2006), hlm 27.

Page 11
                        

11
 Sri Satata, dkk dalam bukunya menyatakan bahwa
 keterampilan menyimak adalah kemampuan memahami pesan-
 pesan yang diungkapkan pembicara melalui lambang-lambang
 bunyi.8
 d. Unsur-unsur Menyimak
 Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang cukup
 kompleks karena sangat bergantung kepada berbagai unsur dasar
 yang mendukung. Yang dimaksud dengan unsur dasar ialah unsur
 pokok yang menyebabkan timbulnya komunikasi dalam
 menyimak. Setiap unsur merupakan satu kesatuan yang tak
 terpisahkan dengan unsur yang lain.9
 Unsur dasar menyimak ialah:
 1) Pembicara
 Yang dimaksud dengan pembicara ialah orang yang
 menyampaikan pesan yang berupa informasi yang dibutuhkan
 oleh penyimak. Dalam komunikasi lisan, pembicara ialah
 narasumber pembawa pesan, sedang lawan bicara ialah orang
 yang menerima pesan (penyimak).
 8Sri Satata,dkk. Bahasa Indonesia. (Jakarta:Mitra Wacana Media, 2012), hlm 12.
 9 Cahyani dan Hodijah. Kemampuan Berbahasa Indonesia Di Sekolah Dasar. (Bandung: UPI
 Press, 2007), hlm 28.
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 2) Penyimak
 Penyimak yang baik ialah penyimak yang memiliki
 pengetahuan dan pengalaman yang banyak dan luas. Jika
 penyimak memiliki pengetahuan dan pengalaman yang banyak
 dan luas, ia dapat melakukan kegiatan menyimak dengan baik.
 Selain itu, penyimak yang baik ialah penyimak yang dapat
 melakukan kegiatan menyimak dengan intensif. Penyimak
 seperti ini akan selalu mendapatkan pesan pembicara secara
 tepat. Hal itu akan lebih sempurna, jika ia ditunjang oleh
 pengetahuan dan pengalamannya.
 Kamidjan dalam Cahyani menyatakan bahwa penyimak
 yang baik ialah penyimak yang memiliki dua sikap, yaitu :
 a) Sikap Objektif
 Yang dimaksud dengan sikap objektif ialah
 pandangan penyimak terhadap bahan simakan. Jika bahan
 simakan itu baik, ia akan menyatakan baik, demikian pula
 sebaliknya. Penyimak sebaiknya tidak mudah terpengaruh
 oleh hal-hal di luar kegiatan menyimak seperti pribadi
 pembicara, ruang, suasana, dan prasarana.
 b) Sikap kooperatif
 Sikap kooperatif ialah sikap penyimak yang siap
 bekerjasama dengan pembicara untuk keberhasilan
 komunikasi tersebut. Sikap yang bermusuhan atau
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 bertentangan dengan pembicara akan menimbulkan
 kegagalan dalam menyimak. Jika hal itu yang terjadi, maka
 penyimak tidak akan mendapatkan pesan dari pembicara.
 Sikap yang baik ialah sikap berkooperatif dengan
 pembicara.10
 Menurut Numan dalam Rofi’uddin dan Zuhdi
 menyatakan bahwa penyimak yang berhasil adalah mereka
 yang dapat memanfaatkan baik pengetahuan yang ditangkap
 dari wacana yang disimak maupun pengetahuan yang telah
 mereka miliki, yang berhubungan dengan materi yang
 mereka simak.11
 3) Bahan Simakan
 Bahan simakan merupakan unsur terpenting dalam
 komunikasi lisan, terutama dalam menyimak. Yang dimaksud
 dengan bahan simakan ialah pesan yang disampaikan
 pembicara kepada penyimak. Bahan simakan itu dapat berupa
 konsep, gagasan, atau informasi.
 4) Bahasa Lisan
 Bahasa lisan merupakan media yang dipakai untuk
 menyimak. Pembicara menyampaikan gagasan dengan bahasa
 lisan. Bahasa lisan merupakan tuturan yang disampaikan
 10
 Id. at 29. 11
 Rofi’uddin dan Zuhdi. Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Tinggi. (Jakarta:
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1999), hlm 5.
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 pembicara dan ditangkap penyimak melalui alat pendengaran.
 Untuk menyampaikan gagasan, pembicara dapat memilih kata-
 kata, kalimat, lagu, gaya yang paling tepat untuk mewadahi
 gagasan, agar ia dapat menyampaikan gagasan.
 e. Teknik Menyimak Efektif
 Untuk dapat menyimak dengan baik, perlu mengetahui
 syarat menyimak efektif. Adapun syarat tersebut ialah:
 1) Menyimak dengan Berkonsentrasi
 Yang dimaksud dengan menyimak berkonsentrasi ialah
 memusatkan pikiran, perasaan, dan perhatian terhadap bahan
 simakan yang disampaikan pembicara.
 Untuk dapat memusatkan perhatian terhadap bahan
 simakan yang disampaikan pembicara dengan baik, penyimak
 harus dapat menghindari gangguan menyimak, baik yang
 berasal dari dirinya sendiri ataupun yang berasal dari luar.
 Beberapa faktor luar yang dimaksudkan di antaranya adalah
 sebagai berikut:
 a) Orang yang datang terlambat
 Pada prinsipnya orang yang datang terlambat ke tempat
 ceramah akan mengganggu penyimak yang sedang
 berkonsentrasi terhadap bahan simakan.
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 b) Keanehan-keanehan yang terjadi di antara pembicara dan
 penyimak
 Jika terjadi ketidakselarasan antara pembicara dan
 penyimak, akan terjadi gangguan pada diri penyimak.
 c) Metode pembicara yang tidak tepat dalam situasi
 komunikasi
 Metode yang tidak tepat, akan berakibat gagalnya alur
 komunikasi pembicara dan penyimak.
 d) Pakaian pembicara
 Pembicara yang memakai pakaian yang berlebihan akan
 mengganggu konsentrasi penyimak.
 e) Pembicara yang tidak menarik
 2) Menelaah Materi Simakan
 Untuk menelaah materi simakan, penyimak dapat
 melakukan hal-hal berikut ini: (a) mwncari arah dan tujuan
 pembicaraan, (b) mencoba membuat penggalan-penggalan
 pembicaraan dari awal sampai akhir, (c) menemukan tema
 sentral (pokok pembicaraan), (d) mengamati dan memahami
 alat peraga (media) sebagai penegas materi simakan, dan (e)
 memperhatikan rangkuman (jika pembicara membuat
 rangkuman) yang disampaikan pembicara.
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 3) Menyimak dengan Kritis
 Yang dimaksud dengan menyimak kritis ialah aktivitas
 menyimak yang para penyimaknya tidak dapat langsung
 menerima gagasan yang disampaikan pembicara sehingga
 mereka meminta argumentasi pebicara.
 Pada dasarnya penyimak kritis memiliki ciri-ciri: (a)
 dapat menghubungkan yang dikaitkan pembicara dengan
 pengetahuan dan pengalamannya, (b) dapat menyusun bahan
 yang telah disimak dengan baik (reproduksi), (c) dapat
 menguraikan (menjelaskan) apa saja yang telah dfisampaikan
 pembicara, dan (d) dapat melakukan evaluasi terhadap bahan
 yang telah disimak.
 4) Membuat Catatan
 Kegiatan menyimak yang baik ialah kegiatan menyimak
 yang diikuti dengan kegiatan mencatat. Yang perlu dicatat
 dalam kegiatan menyimak ialah hal-hal yang dianggap penting
 bagi penyimak. Catatan itu merupakan langkah awal dalam
 memahami bahan simakan.
 Hal-hal penting yang perlu diketahui penyimak dalam
 mencatat ialah: (a) catatan boleh menggunakan tanda-tanda
 yang bersifat informal, (b) bentuk catatan yang benar ialah
 singkat, padat, dan jelas, (c) catatan yang baik adalah catatan
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 yang benar artinya catatan itu tidak akan menimbulkan
 keraguan, (d) catatan yang diberi tanda-tanda tertentu, akan
 mempermudah penyimak membaca ulang, dan (e) catatan perlu
 direviu secara periodic.
 Selanjutnya dalam mencatat, ada beberapa metode yang
 dapat diterapkan, di antaranya ialah metode kerangka garis
 besar, metode précis, metode bukti-prinsip, dan metode
 pemetaan.
 Menurut Anderson dan Lyneh dalam Rofi’uddin dan Zuhdi
 menyatakan bahwa kesulitan dalam menyimak dipengaruhi oleh
 beberapa faktor seperti : (1) Susunan Informasi (teks yang berisi
 informasi yang disusun secara kronologis lebih mudah dipahami
 daripada yang tidak kronologis), (2) Latar belakang pengetahuan
 penyimak mengenai topik yang disimak. (3) Kelengkapan dan
 kejelasan informasi yang disimak, (4) Pembicara lebih banyak
 menggunakan kata ganti daripada menggunakan kata benda secara
 lengkap maka teks itu lebih sulit dipahami, dan (5) Yang
 dideskripsikan dalam teks yang disimak mangandung hubungan
 statis ataulah hubungan dinamis (yang menunjukkan hubungan
 statis misalnya bentuk-bentuk geometrik lebih-lebih sulit dipahami,
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 daripada yang mengandung hubungan dinamis misalnya
 kecelakaan di jalan raya.12
 2. Hakikat Permainan Kuda Bisik
 a. Hakikat Permainan
 Iva Rifa dalam bukunya menyatakan bahwa permainan
 adalah kegiatan yang berisi bermain dan mainan. Bermain adalah
 kegiatan main, sedangkan mainan adalah sesuatu yang digunakan
 untuk bermain.13
 Menurut Papalia dalam Imas Kurniasih mengatakan bahwa
 anak berkembang dengan cara bermain. Dunia anak-anak adalah
 dunia bermain.14
 Vygotsy dalam Iva Rifa menyatakan bahwa bermain
 mempunya peran langsung terhadap perkembangan kognisi anak.15
 Saleh Hamid dalam bukunya juga menyatakan bahwa
 permainan bisa dijadikan sebagai salah satu strategi untuk
 membuat suasana dalam proses pengajaran berjalan secara
 menyenangkan dan tidak membosankan bagi para siswa.16
 12
 Rofi’uddin dan Zuhdi. Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Tinggi. (Jakarta:
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1999), hlm 5. 13
 Iva Rifa . Koleksi Games Edukatif di Dalam dan Luar Sekolah.(Jogjakarta: FlashBooks,
 2012), hlm 8. 14
 Imas Kurniasih. Kumpulan Permainan Interaktif untuk Meningkatkan Kecerdasan Anak.
 (Jogjakarta : Cakrawala, 2012), hlm 10. 15
 Iva Rifa . Koleksi Games Edukatif di Dalam dan Luar Sekolah.(Jogjakarta: FlashBooks,
 2012), hlm 12. 16
 Saleh Hamid. Metode Edutainment. (Jogjakarta : DIVA Press, 2011), hlm 224.
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 Hal ini menunjukkan bahwa dunia anak-anak adalah dunia
 bermain, agar anak-anak dapat berkembang dengan baik, maka
 inovasi pembelajaran yang lebih mengarah kepada bermain atau
 permainan perlu dilakukan. Sehingga dengan permainan tersebut
 diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
 dan tidak membosankan bagi anak-anak.
 b. Hakikat Permainan Kuda Bisik
 Permainan kuda berbisik merupakan permainan kelompok.
 Dalam permainan ini ketua tim diminta untuk menyampaikan
 pesan kepada anggotanya secara berantai. Pesan ini disampaikan
 dengan cara dibisikkan kepada teman-temannya.
 Permainan kuda berbisik juga dikenal dengan permainan
 telepon ular, permainan pesan berantai, atau permainan kata
 beruntun. Permainan ini bertujuan untuk (1) meningkatkan
 kemampuan menyimak siswa, (2) mencairkan suasana kebosanan
 di dalam kelas, (3) mengakrabkan hubungan antarsiswa di kelas.
 Permainan ini juga bermanfaat untuk (1) memberikan
 kesempatan kepada siswa untuk mampu menyampaikan sebuah
 pesan secara utuh, (2) merangsang kreativitas anak menerjemahkan
 pesan secara tepat dan utuh, (3) melatih sifat hati-hati pada anak,
 (4) melatih anak untuk tidak terpancing pada informasi yang tidak
 jelas.
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 Persiapan yang perlu dilakukan untuk permainan ini adalah
 serangkaian kata-kata yang akan disampaikan kepada anak-anak.
 Seperti contoh:
 - Shinta suka semangka dan Shanti suka mangga.
 - Manusia bernafas menghirup oksigen.
 Langkah-langkah kegiatan:
 1) Bagilah murid-murid menjadi beberapa kelompok, setiap
 kelompok terdiri dari 5-6 orang.
 2) Berilah perintah pada setiap kelompok untuk berbaris.
 3) Orang paling depan mengambil undian yang berisikan kalimat-
 kalimat.
 4) Kalimat tersebut harus dibisikkan kepada teman di
 belakangnya secara lengkap.
 5) Begitu seterusnya hingga pesan sampai pada siswa yang paling
 belakang.
 6) Setiap siswa hanya boleh mengulang sekali jika teman yang
 dibisikkan tidak mengerti.
 7) Bagi siswa yang sudah menyampaikan pesan harus menghadap
 ke depan lagi.
 8) Siswa yang terakhir mendapatkan pesan atau siswa yang berada
 pada barisan paling belakang kemudian menuliskan pesan yang
 di perolehnya dan membacakannya.
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 9) Jika kalimat tersebut salah, maka cobalah cek letak kesalahan
 tersebut.
 10) Lakukan sampai dua atau tiga kali pengulangan dengan kalimat
 yang berbeda.
 B. Kerangka Berfikir
 Keterampilan menyimak merupakan salah satu komponen
 berbahasa yang tentunya harus dikuasai oleh siswa pada umumnya. Hanya
 saja, banyak kesulitan yang dihadapi oleh guru berkaitan dengan cara
 mengajar keterampilan menyimak pada siswanya.
 Untuk menarik perhatian siswa bahwa menyimak itu sangat
 menyenangkan, guru harus menciptakan suasana belajar yang
 menyenangkan, menarik, dan menantang. Selain itu guru juga diharapkan
 dapat menggunakan atau menerapkan permainan sebagai salah satu
 strategi untuk membuat suasana dalam proses pembelajaran berjalan
 dengan menyenangkan, tidak membosankan dan sesuai dengan materi
 pelajaran.
 Salah satu permainan yang sesuai dengan materi pembelajaran
 mengenai keterampilan menyimak adalah permainan kuda berbisik.
 Karena permainan ini merupakan permainan yang sangat menyenangkan.
 Permainan kuda berbisik adalah permainan yang dapat melatih siswa
 untuk berkonsentrasi dan fokus saat mendapatkan informasi. Hal ini akan
 mempermudah siswa untuk dapat memahami dengan baik setiap informasi
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 atau pun materi pembelajaran yang ia terima. Selain itu, siswa juga dapat
 meningkatkan kemampuan berkomunikasinya, baik dengan keluarga di
 rumah, teman-teman di sekolah, maupun dengan orang-orang di
 lingkungan rumahnya.
 Dari pernyataan di atas, diduga bahwa dengan menggunakan
 permainan kuda bisik dapat meningkatkan keterampilan menyimak pada
 siswa kelas III sekolah dasar.
 C. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, maka
 hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang
 signifikan pada penggunaan permainan kuda bisik terhadap keterampilan
 menyimak pada siswa kelas III Sekolah Dasar.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini akan dilakukan di SDN Rorotan 03 Pagi Jakarta, Jl.
 Rorotan IX. Kelurahan Rorotan, Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara.
 Penelitian ini dilakukan pada semester I Tahun Ajaran 2012/2013 untuk
 peserta didik SD kelas III.
 Tabel 3.1
 Jadwal Penelitian
 Keterangan
 Desember Januari Februari
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
 Acc Judul
 Penyusunan BAB I
 – BAB III
 Seminar Proposal
 B. Jenis Penelitian
 1. Metode Penelitian
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
 eksperimen. Dalam penelitian eksperimen ini ada perlakuan. Dengan
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 demikian metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
 metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
 tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang penulis lakukan, yang
 memfokuskan permasalahan ada pembuktian pengaruh penggunaan
 permainan kuda bisik terhadap keterampilan menyimak siswa kelas III
 di SDN Rorotan 03 Pagi Jakarta.
 2. Desain Penelitian
 Desain yang digunakan adalah post test only control design
 yaitu penelitian yang membutuhkan 2 kelas, yaitu 1 kelas eksperimen
 dan 1 kelas kontrol. Kedua kelas ini berdistribusi normal dan
 homogen, artinya kedua kelas ini memiliki kemampuan yang sama.
 Tabel 3.2
 Rancangan penelitian dengan subyek diacak dari 2 kelompok.
 Kelompok Treatment Hasil Penelitian
 (R) KE X Y1
 (R) KK - Y2
 Keterangan:
 R : Randominasi
 KE : Kelas Eksperimen
 KK : Kelas Kontrol
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 X : Variabel tindakan (pembelajaran dengan menggunakan
 permainan kuda berbisik)
 Y1 : Keterampilan menyimak kelompok eksperimen
 Y2 : Keterampilan menyimak kelompok kontrol
 Untuk mengetahui kedua kelas normalitas dan homogenitas,
 maka kedua kelompok tersebut diberikan angket sebagai tolak ukur
 keterampilan menyimak mereka setelah perlakuan (treatment)
 diberikan.
 Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol mempunyai
 kemampuan yang sama, diajarkan oleh guru yang sama dan diberikan
 materi yang sama. Dari kedua kelas ini yang membedakan hanyalah
 treatment. Pada kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan
 menggunakan permainan kuda berbisik, sedangkan di kelas kontrol
 tidak.
 C. Populasi dan Sampel Penelitian
 1. Populasi
 Kamus Lengkap Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa
 populasi adalah sekelompok orang, benda, atau hal yang menjadi
 sumber pengambilan sampel; suatu kumpulan yang memenuhi syarat
 tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.
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 Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan
 subyek penelitian. Populasi adalah seluruh obyek yang ingin diketahui
 besaran karakteristiknya.17
 Populasi Target
 Populasi penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar
 Negeri Rorotan 03 Pagi Jakarta sebanyak 2 kelas, yaitu kelas III-A
 berjumlah 35 siswa dan kelas III-B berjumlah 35 siswa, seluruh 70
 siswa yang diambil secara acak.
 2. Sampel
 Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa
 sampel adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan sifat suatu
 kelompok yg lebih besar. Atau dapat pula didefinisikan sebagai bagian
 kecil yang mewakili kelompok atau keseluruhan yang lebih besar.
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
 dimiliki oleh populasi tersebut. Suharsimi Arikunto mengatakan,
 sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.18
 Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri
 atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua data dan
 informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti
 melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya.
 17
 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm 18
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit.,
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 Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple
 random sampling. Sampel penelitian ini diambil dari populasi
 terjangkau secara acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam
 anggota populasi tersebut. Hal ini dilakukan karena anggota populasi
 dianggap homogen (sejenis). Kemudian, satu kelas sebagai kelompok
 eksperimen dan satu kelas yang lain menjadi kelas kontrol. Masing-
 masing sejumlah siswa yang ada dari tiap kelas eksperimen maupun
 kelas kontrol.
 Tabel 3.3
 Daftar Sampel Penelitian
 No. Nama Sekolah
 Jumlah Siswa
 (Sampel)
 1.
 SDN Rorotan 03 Pagi
 Kelas III – A
 Kelas III – B
 25 siswa
 25 siswa
 D. Definisi Operasional
 Keterampilan menyimak merupakan bagian dari keterampilan
 berbahasa yang sangat esensial, sebab keterampilan menyimak merupakan
 dasar untuk menguasai suatu bahasa. Menyimak adalah mendengarkan
 lambang-lambang bunyi yang dilakukan dengan sengaja dan penuh
 perhatian disertai pemahaman, apresiasi, interpretasi, reaksi, dan evaluasi
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 untuk memperoleh pesan, informasi, menangkap isi, dan merespon makna
 yang terkandung di dalamnya.
 E. Teknik Pengumpul Data
 1. Sumber Data
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
 cara tes. Tes diberikan setelah treatment dilakukan. Suharsimi
 Arikunto dalam bukunya menjelaskan bahwa tes adalah merupakan
 alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
 sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
 ditentukan.19
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes prestasi atau
 achievement test. Tes prestasi atau achievement test yaitu tes yang
 digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari
 sesuatu.
 Berbeda dengan tes yang lain, tes prestasi diberikan sesudah
 orang yang dimaksud mempelajari hal-hal yang sesuai dengan yang
 akan diteskan.
 Tes prestasi dipakai untuk mencari data tentang keterampilan
 menyimak pada siswa Sekolah Dasar kelas III. Dalam hal ini tes
 prestasi berupa tugas untuk bermain kuda bisik lalu menuliskan pesan
 yang diterimanya pada kertas. Tes prestasi akan diberikan pada akhir
 19
 Id. at 53.
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 untuk mengetahui sejauh mana pengaruh permainan kuda bisik
 terhadap keterampilan menyimak siswa.
 2. Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes prestasi berupa
 permainan kuda bisik dalam meningkatkan keterampilan siswa kelas
 III Sekolah Dasar.
 F. Ujicoba Instrumen
 Tujuan uji coba adalah untuk mengetahui apakah soal tes sudah
 memenuhi uji persyaratan, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas karena
 instrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid
 dan reliabel.
 1. Uji Validitas
 Uji validitas bertujuan untuk mengukur apakah instrument
 yang dibuat sudah atau mampu menghasilkan apa yang diinginkan.
 Sebuah instrument dikatakan valid apabila instrument tersebut dapat
 digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
 Sebuah data atau informasi dapat dikatakan valid apabila
 sesuai dengan keadaan senyatanya.20
 Untuk menguji validitas menggunakan rumus:
 Q
 P
 SD
 tXXr
 t
 bis
 1 21
 20
 Suharsimi Arikunto, Id. at 58.
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 Keterangan :
 bisr : Angka indeks korelasi Pint Biserial
 1X
 : Mean skor dari subyek yang menjawab benar
 1X
 tX
 : Mean skor total
 tSD : Standar Deviasi skor total
 2
 tSD = N
 X 2
 P : Proporsi subyek yang menjawab benar terhadap jumlah
 total subyek
 Q : Proporsi subyek yang berskor 0 (Q = 1 – P)
 Uji coba dilakukan di kelas III Sekolah Dasar di SDN Rorotan
 03 Pagi Jakarta.
 2. Uji Reliabilitas
 21
 Suharsimi Arikunto, Id. at 79.
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 Reliabilitas berarti instrument yang apabila digunakan
 beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan
 data yang sama pula.
 Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini menggunakan
 rumus, yaitu :
 2
 2
 11 11
 t
 b
 Vk
 kr
 Keterangan :
 11r : nilai reliabilitas
 2
 b : jumlah varians skor tiap-tiap item
 2
 tV : varians total
 G. Teknik Analisa Data
 Teknik yang digunakan untuk menganalisa data tentang pengaruh
 permainan kuda berbisik terhadap keterampilan menyimak, hipotesis
 statistik :
 1. Uji persyaratan analisis data
 Setelah data diolah harus diuji dengan uji normalitas dan uji
 homogenitas.
 a. Uji normalitas untuk menguji normalitas menggunakan liliefors.
 b. Uji homogenitas menggunakan uni Fisher. Rumusnya sebagai
 berikut :
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 2. Uji hipotesis
 Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test, rumusnya sebagai
 berikut:
 11 2
 2
 2
 1
 2
 1
 21
 N
 SD
 N
 SD
 XXTestt
 Keterangan :
 Testt : ratio mean dikorelasikan
 1X : skor mean keterampilan menyimak siswa dengan
 penggunaan model pembelajaran.
 2X : skor mean keterampilan menyimak siswa tanpa
 penggunaan model pembelajaran.
 2
 1SD : variansi dalam kelompok dengan penggunaan
 model pembelajaran.
 2
 2SD : variansi dalam kelompok tanpa penggunaan model
 pembelajaran.
 1N : jumlah siswa yang menggunakan model
 pembelajaran.
 2N : jumlah siswa yang tanpa menggunakan model
 pembelajaran.
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 3. Hipotesis Statistik
 a. Hipotesis Nol (Ho)
 b. Hipotesis Alternatif (Ha)
 Jika t-hitung t-tabel, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
 terdapat pengaruh penggunaan permainan kuda bisik terhadap
 keterampilan menyimak pada siswa kelas III di SDN Rorotan 03
 Pagi Jakarta.
 Jika t-hitung t-tabel, Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
 terdapat pengaruh penggunaan permainan kuda bisik terhadap
 keterampilan menyimak pada siswa kelas III di SDN Rorotan 03
 Pagi Jakarta.
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